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Abstrak
 

Masalah pengangguran dan kebijakan ketenagakerjaan menjadi prioritas pemerintahan melalui kebijakan

pemerintah yang berorientasi pada full employment yang diharapkan akan berdampak pada peningkatan

investasi dan pertumbuhan ekonomi. Konsep welfare to work (WTW) saat ini telah menjadi pembahasan

sentral di banyak negara saat berbicara tentang isu pengangguran dan ketenagakerjaan. Model ini adalah

salah satu oprasional dari pendekatan Active Labour Market Policy (ALMP) yang muncul sebagai kritik atas

pendekatan lama yaitu Passive Labour Market Policy (PLMP). Untuk mengatasi hal tersebut maka perlu

dikembangkan sebuah pendekatan yang secara jelas dan sistematis benar-benar mengantarkan para pencari

kerja untuk dapat kembali bekerja. Tujuan dari penelitian ini adalah: (1) melakukan identifikasi atas faktor-

faktor penentu atas dukungan implementasi Program Kartu Prakerja; (2) Menyusun disain hubungan antar

lembaga antar pemerintah pelaksana Program Kartu Prakerja dengan lembaga penyedia jasa swasta dan

organisasi lokal; (3) Menyusun mekanisme insentif baik bagi pencari kerja maupun lembaga penyedia

layanan WTW khususnya pada pencari kerja dari kelompok rentan; (4) Menyusun desain program

peningkatan kapasitas dan profesioanalitas petugas penyedia pelayanan lapangan (frontliner-activation

workers) 5) Memetakan persepsi kelompok terdampak atas keberadaan Program Kartu Prakerja di

Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Program Kartu Prakerja

adalah suatu kebijakan yang dikeluarkan pemerintah ditengah kondisi pandemi COVID-19 sebagai suatu

social safety net dan untuk melatih serta meningkatkan kompetensi angkatan kerja menghadapi bonus

demografi pada tahun 2030. Sosialisasi yang digunakan oleh pihak dinas secara intensif hanya dilakukan

melalui satu platform media sosial (instagram). Selain itu, interaksi yang terjadi dalam akun tersebut dapat

dikatakan sangat minim dan kurang efektif.
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